BAB 4
PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERBASIS ETIKA



« Keputusan dikatakan beretika jika keputusan
tersebut sesual dengan standar etika,
mencakup:

Konsekuensi keputusan terhadap

kesejahteraan stakeholder.

Keseimbangan hak c

an kewajiban.

Kesesualan dengan
berterima umum.

orinsip moral yang




Pelanggaran etika dan tindakan ilegal terbukti mampu
meruntuhkan perolehan laba, harga saham, dan

bahkan karier pimpinan perusahaan.

Contoh: skandal bisnis yang dilakukan sejumlah

perusahaan besar di AS (Enron, Arthur And
WorldCom dst, telah memunculkan kemara

ersen,
nan publik dan

menghancurkan pasar modal di AS, dan ak

nirnya

memunculkan Sarbanes-Oxley Act pada tahun 2002.




Contoh-contoh skandal pelanggaran etika yang
berdampak fatal:

1. Skandal Enron klik di sini.

2. Skandal Arthur Andersen klik di sini.
3. Skandal Arthur Andersen klik di sini.
4. Skandal WorldCom klik di sini.



https://www.liputan6.com/bisnis/read/2031867/enron-skandal-besar-perusahaan-energi-yang-cekik-investor
https://www.benzinga.com/general/education/14/04/4429482/how-the-arthur-anderson-and-enron-fraud-changed-accounting-forever
https://www.studocu.com/id/document/universitas-airlangga/komunikasi-dan-etika-profesi/practical/kasus-enron-dan-kap-arthur-andersen/3558723/view
http://www.computesta.com/blog/2012/05/worldcom-kebangkrutan-besar-yang-penuh-skandal/#.XqYLFGgzbIU

Prinsip pengambilan keputusan berdasarkan EDMF:

. Berdampak pada kesejahteraan dan kesehatan
(well-offness and well-being)

. Memperhatikan dan menghargai hak
stakeholders

. Adil terhadap stakeholders.
4. Berdampak pada kualitas perilaku dan moralitas.
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Prinsip EDMF berbenturan dengan budaya yang
nerlaku, sehingga diabaikan atau memunculkan
nenolakan.

Prinsip EDMF berhadapan dengan konflik

kepentingan.

Contoh:
Hambatan penerapan Pancasila di Indonesia




1. Pendekatan Consequentialism, Utilitarianism atau
Teleology

« Keputusan didasarkan pada konsekuensi terbaik yang
paling optimal.

« Tolok ukur keputusan beretika adalah kesejahteraan,
Kebaikan, dan moralitas.

Keputusan beretika adalah keputusan yang memberi
Kebaikan bagi banyak orang.




2. Pendekatan Deontologi

Keputusan beretika diukur dari sisi penghargaan
terhadap tugas, hak, dan pemenuhan prinsip-prinsip
keadilan.

Standar moral, prinsip-prinsip etika, dan aturan yang
berlaku, dijadikan sebagal pedoman dalam membuat
segala bentuk keputusan.




Pendekatan Virtue Ethics/ Etika Kebajikan

Etika kebajikan menekankan pada aspek motivasi atau
niat serta prinsip-prinsip moral dalam membuat pilihan
keputusan dan tindakan.

Terdapat tiga prinsip kebajikan:
Keberanian
Kesederhanaan

Keadilan




arget capaian laba atau keuntungan bergeser
dari target jangka pendek menjadi target jangka
panjang.

Optimalisasi capalan laba atau keuntungan diraih

melalul dukungan serta partisipasi dari seluruh
stakeholder.

Revisi total atas mindset pengelolaan perusahaan
dari fokus laba jangka pendek menjadi fokus pada
laba jangka panjang.
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. Peningkatan laba dalam jangka panjang.

. Penurunan biaya atas potensi polusi dan
kerusakan lingkungan.

. Penurunan potensi denda atas keputusan yang
berdampak merusak lingkungan.

. Penurunan potensi sanksi pengeluaran biaya
untuk pemulihan lingkungan.




1. Kesejahteraan dan kepuasan stakeholders
(pemangku kepentingan).

2. Terpenuhinya hak dan harapan stakeholder:
a. Hak atas kesehatan dan keselamatan.

b. Hak atas mendapatkan perlakuan secara
manusiawi dan terhormat.

c. Hak untuk menyampaikan gagasan melalui
saluran komunikasi yang baik.




Memperhatikan kebutuhan fundamental stakeholders,
dengan cara:

Mengidentifikasi siapa saja stakeholders.
Mengidentifikasi dampak keputusan terhadap

stakeholders.
Membuat urutan skala prioritas.

Menentukan keputusan dan tindakan dengan
dampak positif paling optimal terhadap
stakeholders.




Mengidentifikasi fakta: apa, siapa, dimana,
kapan, dan bagaimana mereka akan
terdampak oleh keputusan.

Mengidentifikasi problem etika atas keputusan.
Mengidentifikasi prinsip utama, aturan dan nilai
etika yang paling tepat untuk diterapkan.
Membuat alternatif penyelesaian.




Mengevaluasi kesesuaian alternatif
penyelesaian dengan prinsip-prinsip dasar
etika.

Mengevaluasi potensi dampak alternatif

keputusan yang diambil.
Membuat keputusan.




. Golden rule: perlakukan stakeholders seperti anda
menginginkan mereka memperkakukan anda.

. Disclosure rule: buat keputusan yang fair dan
terbuka, tidak akan menimbulkan masalah bagi
Slapapun.

. The intuition ethic: buat keputusan sesual dengan
kejujuran nurani.
. The cateqgorical imperative: buat keputusan yang bisa

dijalankan dengan baik, bukan keputusan yang muskil
untuk dijalankan.




The professional ethic: buat keputusan yang
bisa dipertanggungjawabkan secara profesional.
The utilitarian principle: buat keputusan yang

bermanfaat bagi orang banyak (do the greatest
good for the greatest number).

The virtue principle: buat keputusan untuk
mewujudkan prinsip-prinsip kebaikan.




Sukses Dicapai Pada Saat Kehadiran Anda

Menjadi Harapan Besar Dari Lingkungan Anda
**k%k%

Hindari Apapun Yang Akan Membuat Anda
Ditegur Atas Apa Yang Anda Lakukan




Terima Kasih



